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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi kinerja keuangan perusahaan PT Ades Waters 
Indonesia, Tbk. Dilatar belakangi oleh tingkat persaingan yang kompetitif pada perusahaan industri 
khususnya pada industri air minum dalam kemasan di Indonesia. Pihak perusahaan dituntut untuk bisa 
bersaing dan mempertahankan maupun memajukan prestasi perusahaan khususnya di bidang keuangan. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dimana prestasi kinerja keuangan perusahaan diukur dengan 
menggunakan Return on Investment (ROI) dan Residual Income (RI). Berdasarkan pada hasil penelitian, 
kondisi keuangan perusahaan tidak stabil. Terlepas dari posisi perusahaan di dalam persaingan industri 
sejenis yaitu sebagai perusahaan penantang market leader, laporan keuangan perusahaan setelah diukur 
dengan alat ukur ROI dan RI menghasilkan kondisi prestasi kinerja keuangan  perusahaan yang tidak 
stabil. Perusahaan mengalami naik turun terhadap laba yang dihasilkan setiap tahunnya 
 
Kata Kunci: Return On Investment, Residual Income, Kinerja Keuangan Perusahaan 
 
ABSTRACT 
This research aim to know finance performance achievement of the PT Ades Waters Indonesia company. 
Based on the competitive competition in the industrial company especially in the water bottled company in 
Indonesia. The company is required to be able to compete and maintain and advance the company's 
achievements, especially in the financial sector. This research uses descriptive method where as 
achievement of the company's financial performance which is measured by using the Return on Investment 
(ROI) and Residual Income (RI). Based on the research results , the company 's financial condition is not 
stable . Regardless of the competitive position of companies in similar industries as the company who 
challenge the market leader, the company 's financial report after measured by a ROI and RI showed that 
the company's financial performance achievement condition is unstable .The company income is up and 
down each year. 
 
Key words: Return On Investment, Residual Income, Performance Achievement of the Company 
 
PENDAHULUAN 
Sektor industri merupakan salah satu sektor 
yang memegang peranan penting dalam 
pembangunan ekonomi secara makro. Stabilitas 
prestasi kinerja perusahaan dipengaruhi oleh 
lingkungan eskternal dan internal yang dapat 
memberikan pengaruh yang positif maupun 
negatif terhadap perusahaan. Menilai prestasi 
keuangan perusahaan diperlukan alat ukur analisis 
yang dapat mengukur efektifitas dan efisiensi 
penggunaan aktiva perusahaan.  
 “Rasio keuangan dapat dikelompokkan ke 
dalam empat kelompok yaitu, rasio likuiditas, 
rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio 
profitabilitas” (Kamaludin, 2011:40)”. 
Analisis rasio keuangan dapat digunakan 
untuk membantu mengevaluasi prestasi keuangan 
dengan mengidentifikasi beberapa kelemahan dan 
kekuatan  keuangan perusahaan. Rasio yang perlu 
dilihat oleh pihak perusahaan dalam menilai 
prestasi perusahaan adalah rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas yang digunakan perusahaan  
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adalah Return on Investment (ROI). Namun 
Return on Investment (ROI) masih memiliki 
kelemahan sehingga dibutuhkan alat ukur lain 
yaitu Residual Income (RI) yang dapat menutupi 
kelemahan dari analisis Return on Investment 
(ROI).  
Ada pun tujuan penggunaan Return on 
Investment (ROI) dan Residual Income (RI) yaitu 
untuk mengetahui dan menjelaskan prestasi 
kinerja keuangan perusahaan.  
 
KAJIAN PUSTAKA 
       Prestasi perusahaan menggambarkan 
pencapaian perusahaan. Parameter standar prestasi 
perusahaan jarang dilakukan, kecuali perusahaan 
perbankan dan perusahaan Badan Usaha Milik 
Negara. Pihak. Penilaian prestasi perusahaan 
diperlukan untuk mengetahui prestasi perusahaan. 
Penilaian prestasi perusahaan bertujuan untuk 
melihat prestasi masa lalu maupun prospek di 
masa yang akan datang perusahaan di bidang 
finansial. Penilaian prestasi perusahaan diperlukan 
untuk mengetahui prestasi perusahaan. "Analisis 
keuangan yang mencakup analisis rasio keuangan, 
analisis kelemahan dan kekuatan di bidang 
finansial akan sangat membantu dalam menilai 
prestasi manajemen masa lalu dan prospeknya di 
masa datang” (Sartono, 2010:113). Pengertian 
kinerja adalah penentuan secara periodik 
efektifitas operasional suatu organisasi, dan 
personelnya, berdasarkan sasaran, standar, dan 
kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya” 
(Mulyadi dan Setyawan, 2001:353). 
"Menggunakan data lima sampai enam 
periode ke belakang akan membantu 
mengidentifikasi adanya tren-tren tertentu, apakah 
tren yang semakin membaik atau memburuk” 
(Hanafi, 2010:45). Pentingnya melakukan 
pengukuran prestasi untuk menggambarkan 
perkembangan tertentu dari kondisi keuangan 
perusahaan. 
Angka pembanding digunakan sebagai dasar 
pengukuran prestasi keuangan perusahaan. Angka 
pembanding bisa memakai: 
1) Data historis (data masa lalu), dan 
2) Angka-angka dari perusahaan lain yang sejenis, 
yang diringkaskan ke dalam rata-rata industri 
(Hanafi, 2010:45). 
 Agar dapat menilai kondisi perusahaan dalam 
kategori baik atau buruk, secara umum dikenal 
dua pembanding, yaitu : 
a. Pembanding internal, meliputi: 
1) Analisis data historis 
2) Analisis Common Size 
3) Analisis Indeks 
b. Pembanding eksternal atau pembanding dengan 
rasio industri (Kamaludin, 2011:53). 
Ada dua cara dalam menilai rasio keuangan 
agar lebih berarti; menilai rasio keuangan antar 
dan membandingkan rasio keuangan perusahaan 
dengan rasio industri (Kamaludin, 2011:40). 
“Rasio-rasio keuangan dihitung dengan 
menggabungkan angka-angka di neraca 
dengan/atau angka-angka pada laporan laba-rugi” 
(Hanafi, 2010:36). Laporan keuangan adalah hasil 
akhir proses akuntansi” (Sawir, 2001:2)  
Pada penelitian ini mengguanakan Analisa 
rasio keuangan yang meliputi: 
a) Rasio Likuiditas 
b) Rasio Aktivitas:  
c) Rasio Hutang/Leverage 
d) Rasio Keuntungan/Profitabilitas:  
 Dan untuk fokus penelitian mengetahui kinerja 
prusahaan menggunakan rasio profitabilitas yang 
meliputi: 
a) Return on Investment (ROI),. 
b) Residual Income (RI) 
 Besarnya ROI dipengaruhi oleh dua faktor: 
a. Turn over dari operating assets. 
b. Profit margin. (Munawir, 1999:89) 
 
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini mengambil objek 
pada perusahaan Food and Beverage yang 
terdaftar di Pojok Bursa Efek Indonesia Fakultas 
Ekonomi Universitas Brawijaya Malang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian 
deskriptif, “Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif, yaitu suatu metode dalam 
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang” (Nazir, 
2003:54).  penggunaan jenis penelitian deskriptif 
pada penelitian ini atas dasar obyek penelitian 
yang diteliti merupakan data sekunder yaitu fakta-
fakta yang menggambarkan sifat atau kondisi 
keuangan perusahaan.  
Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah pendekatan studi kasus, karena sampel 
yang digunakan hanya satu perusahaan. Terdapat 
beberapa objek yang menjadi pusat penelitian 
terdiri dari: 
1. Return On Investement (ROI) 
-Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas  
2. Residual Income (RI) 
 -Biaya Modal dan Total aktiva  
3.  Kinerja keuangan perusahaan 
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Sumber data tersebut antara lain: 
1. Laporan Keuangan Perusahaan 
2. Perkembangan Suku Bunga Bank Indonesia 
(BI), per 31 Desember 2007 sampai dengan 
2011. 
3. Prospektus Perusahaan 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah teknik dokumentasi, yaitu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
menggunakan catatan tertulis tentang peristiwa-
peristiwa, arsip-arsip, dokumen-dokumen maupun 
surat keputusan data yang digunakan yaitu data 
sekunder.  
 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Objek Penelitian 
 Objek dari penelitian ini adalah perusahaan 
food and beverage yang terdaftar di Pojok Bursa 
Efek Indonesia Fakultas Ekonomi Bisnis, 
Universitas Brawijaya, PT. Ades Waters 
Indonesia, Tbk Periode 2007-2011. 
Analisis dan Intrepetasi Data 
1. Return On Investment (ROI) 
a) Rasio Aktivitas 
Digunakan untuk mengetahui efektifitas 
perusahaan di dalam menggunakan aktiva yang 
dimiliki. Berikut perhitungan rasio aktivitas PT. 
Ades Waters Indonesia, Tbk: 
1) Total Asset Turn Over (TATO),      
         
           
        
Sumber: (Hanafi, 2010:120) 
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2) Fixed Asset Turn Over (FATO),  
     
         
            
        
Sumber: (Sartono, 2010:120) 
 
           
       
       
          
             
           
       
       
          
             
           
       
       
          
             
           
       
       
          
=2,1628 Kali 
           
       
       
          
             
 
b) Rasio Profitabilitas 
Digunakan untuk mengukur tingkat pendapatan 
perusahaan bila dibandingkan dengan pos-pos 
pada neraca ataupun laporan rugi/laba sehingga 
dapat diketahui kondisi perusahaan keuangan 
perusahaan. Berikut ini disajikan rasio 
profitabilitas yang dihitung berdasarkan data yang 
diambil dari neraca dan laporan rugi/laba. 
1) Operating Profit Margin (OPM),  
Operating Profit Margin (OPM) adalah rasio yang 
membandingkan antara laba operasi dengan 
penjualan atau pendapatan. Rasio ini dapat 
dihitung dengan formula: 
    
            
         
      
Sumber: (Hanafi, 2010:42) 
 
           
        
       
        
          
Tahun 2008 = 
       
       
       
 = -53,06% 
           
     
       
        
                 
           
      
       
        
=12,94% 
           
      
       
        
= 8,79% 
2) Net Profit Margin (NPM) 
Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang 
membandingkan antara laba bersih sesudah pajak 
dengan penjalan. Semakin tinggi NPM semakin 
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baik operasi suatu perusahaaan. Rasio ini dapat 
dihitung dengan formula: 
    
                         
         
      
Sumber: (Hanafi, 2010:42) 
 
              
        
       
                 
             
       
       
        
         
              
      
       
        
        
              
      
       
        
        
               
      
       
        
       
 
3) Analisis Return on Investment (ROI) dalam Du 
Pont Formula, merupakan analisis rasio yang 
menggambarkan kondisi profitabilitas perusahaan. 
Berikut ini disajikan hasil dari analisis ROI 
dengan Du Pont System Formula tahun 2007-
2011 sebagai berikut: 
    
           
         
 
         
            
 
Sumber: (Hanafi, 2010:42) 
Dengan formula tersebut maka besarnya ROI 
dapat dihitung dari: 
                             
Nilai masing-masing periode adalah: 
NPM Tahun 2007 = -117,71% 
NPM Tahun 2008 = -24,82% 
NPM Tahun 2009 = 12,14% 
NPM Tahun 2010 = 14,47% 
NPM Tahun 2011 = 8,64% 
Nilai TATO masing-masing periode adalah: 
TATO Tahun 2007 = 0,7359x 
TATO Tahun 2008 = 0,7002x 
TATO Tahun 2009 = 0,7541x 
TATO Tahun 2010 = 1,6556x 
TATO Tahun 2011 = 0,9474x 
Maka besarnya ROI masing-masing periode 
adalah 
ROI Tahun 2007 = -117,71% x 0,7359 
       = -86,62% 
ROI Tahun 2008 = -24,82% x 0,7002  = -
17,38% 
ROI Tahun 2009 = 12,14%  x 0,7541           
=  9,15% 
ROI Tahun 2010 = 14,47%  x 0,6556  
= 9,49% 
ROI Tahun 2011 = 8,64%  x  0,9474  
= 8,19% 
       Hasil dari perhitungan Return on Investment 
(ROI) PT. Ades Waters Indonesia, Tbk akan 
terlihat pada tabel berikut: 
 
 Tabel 1: Return on Investment (ROI) 
PT. Ades Waters Indonesia, Tbk 
             Tahun 2007-2011 
Tahun Return on Investment 
2007 -86,62% 
2008 -17,38% 
2009 9,15% 
2010 9,49% 
2011 8,19% 
     Sumber: Data diolah 
Dari hasil perhitungan tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa nilai ROI juga mengalami 
kondisi yang sama dengan nilai OPM dan NPM 
perusahaan dimana kondisi nilai OPM dan NPM 
perusahaan yang sebelumnya telah dihitung 
mengalami kondisi yang tidak stabil. Nilai ROI 
PT. Ades Waters Indonesia, Tbk mengalami 
kenaikan. Dari tahun 2007 sampai tahun 2010. 
Sedangkan pada tahun 2011 perusahaan 
mengalami penurunan nilai ROI. Perusahaan 
mengalami kenaikan nilai ROI Nilai NPM dan 
nilai TATO perusahaan tidak stabil sehingga 
berpengaruh terhadap nilai ROI yang mengalami 
kenaikan pada tahun 2007-2010, tetapi pada tahun 
2011 mengalami penurunan. 
2. Residual Income (RI)  
a. Analisis Residual Income (RI) 
Analisis Residual Income (RI) digunakan sebagai 
anilisis alternatif disamping analisis ROI. 
Besarnya Nilai RI dapat dihitung dengan rumus:  
                                
Sumber: (Kamaludin, 2011:60) 
EBIT(1-t)Tahun2007 = -123.033 (1–1,88%) 
= -120.719,97 
EBIT(1-t)Tahun 2008 = -38.740 (1–4,95%)  
= -36.822,37 
EBIT(1-t)Tahun 2009 = 4.632 (1–6,17%)  
= 4.346,21 
EBIT(1-t)Tahun 2010 = 28.321 (1–5,62%)  
= 26.729,36 
EBIT(1-t)Tahun 2011 = 26.319 (1–12,69%) 
= 22.979,12 
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Selanjutnya menghitung biaya kesempatan yaitu 
mengalikan Total Aktiva dengan Biaya modal 
setelah pajak perusahaan, berikut perhitungannya: 
Tahun 2007 = 178.761 x 20,50%  
  = 36.646,01 
Tahun 2008=185.015 x 4,86%  
= 8.991,73 
Tahun 2009 =178.287 x 3,74%  
 = 6.667,93 
Tahun 2010 = 324.493 x 9,06%  
 = 29.399,06 
Tahun 2011 = 316.048 x 5,91%  
 = 18.678,44 
Sehingga diketahui nilai RI (dalam rupiah) 
sebagai berikut: 
Tahun 2007 
EBIT(1-t)   =  -120.719,97 
Biaya Kesempatan =  36.985,65 
RI (Residual Income)  = -157.705,62 
 
Tahun 2008 
EBIT(1-t)  = -36.822,37 
Biaya Kesempatan  =  8.991,73 
RI (Residual Income) =   -45.814,1 
 
Tahun 2009 
EBIT(1-t) =   4.346,21 
Biaya Kesempatan  =  6.667,93 
RI (Residual Income) = -2.315,72 
 
Tahun 2010 
EBIT(1-t) = 26.729,36 
Biaya Kesempatan  = 29.399,06 
RI (Residual Income) =  -2.669,7 
 
Tahun 2011 
EBIT(1-t) = 22.979,12 
Biaya Kesempatan = 18.583,62 
RI (Residual Income) = 4.395,50 
       Hasil dari perhitungan Residual Income (RI) 
PT. Ades Waters Indonesia, Tbk akan terlihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 2: Residual Income (RI) 
   PT. Ades Waters Indonesia, Tbk 
               Tahun 2007-2011 
Tahun  Residual Income 
2007 -157.705,62 
2008 -45.814,1 
2009 -2.315,72 
2010 -2.669,7 
2011 4.395,50 
Sumber: Data diolah 
Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kondisi RI PT. Ades Waters Indonesia, 
Tbk cukup baik. Selama periode penelitian 2007-
2011, nilai RI PT Ades Waters Indonesia, Tbk 
mengalami kenaikan. Selama empat tahun 
mengalami RI negatif yaitu tahun 2007, 2008, 
2009, dan 2010. Pada tahun 2011 perusahaan 
menunjukkan RI positif. Satu tahun menunjukkan 
RI positif menjelaskan bahwa perusahaan kurang 
efektif dalam menginvestasikan modalnya dengan 
lebih banyak menghasilkan RI negatif 
dibandingkan RI positif selama 2007-2011. 
3. Kinerja Keuangan Perusahaan berdasarkan 
penghitungan ROI dan RI  
 Berdasarkan perhitungan nilai ROI dan RI PT. 
Ades Waters Indonesia, Tbk dapat dilihat bahwa 
prestasi perusahaan tidak konsisten. Nilai ROI 
yang dihasilkan oleh perusahaan adalah tidak 
sama setiap tahunnya selama periode penelitian. 
Dari perhitungan terlihat bahwa pertumbuhan 
rasio profitabilitas perusahaan (OPM, NPM, dan 
ROI) tidak konsisten dengan menunjukkan 
persentase naik turun setiap tahunnya selama 
periode penelitian. 
Kondisi profitabilitas perusahaan diukur dengan 
menggunakan alat ukur RI mengalami kondisi 
yang berfluktuatif. Prestasi perusahaan selama 
lima tahun cukup buruk dengan menunjukkan 
nilai RI negatif untuk empat tahun dan RI positif 
hanya satu tahun. Pada tahun terakhir yaitu tahun 
2011, perusahaan berusaha menekan biaya modal 
sehingga menghasilkan pertumbuhan untuk nilai 
RI pada tahun terakhir. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan: 
1. Penilaian prestasi keuangan PT. Ades Waters 
Indonesia, Tbk periode 2007 menghasilkan 
nilai ROI yang positif. Perkembangan nilai 
ROI PT. Ades Waters Indonesia, Tbk 
mengalami kondisi yang naik turun.  
2. Penilaian prestasi keuangan PT. Ades Waters 
Indonesia, Tbk periode 2007-2011 diukur 
dengan menggunakan alat ukur Residual 
Income (RI) menghasilkan nilai RI tidak stabil 
juga. Perusahaan mengalami nilai RI yang 
negatif dalam beberapa tahun yaitu pada tahun 
2007, 2008, 2009, dan 2010. Artinya biaya 
modal yang dikeluarkan oleh perusahaan masih 
belum efektif dengan mengahasilkan nilai RI 
yang negatif. 
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 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 
maka saran yang diajukan dan diharapkan 
bermanfaat yaitu sebagai berikut : 
1. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka 
saran yang dapat diberikan kepada PT. 
Ades Waters Indonesia adalah 
mengevaluasi kembali kebijakan investasi 
yang telah dilakukan agar menghasilkan 
biaya modal yang efisien agar nilai RI 
perusahaan positif. 
2. Perusahaan perlu menyeimbangkan antara 
kenaikan penjualan dengan kenaikan laba 
perusahaan agar tercipta konsistensi 
pertumbuhan kenaikan laba perusahaan. 
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Lampiran 
Gambar 1 
Analisis ROI dalam Du Pont System 
PT. Ades Waters Indonesia, Tbk 
Tahun 2007-2011 
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Sumber: Data 
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ROI 
  2007 =   -86,62% 
  2008 =   -17,38% 
  2009 =      9,5  % 
  2010 =      9,49% 
  2011 =      8,19% 
 
 
 
 
Sales 
2007 =   131.549 
2008 =   129.542 
2009 =   134.438 
2010 =   218.748 
2011 =   299.409 
 
Total Aktiva 
2007 =   178.761 
2008 =   185.015 
2009 =   178.287 
2010 =   324.493 
2011 =   316.048 
 
TATO 
  2007 = 0,7359 kali 
2008 = 0,7002 kali 
2009 = 0,7541 kali 
2010 = 0,6556 kali 
2011 = 0,9474 kali 
 
 
 
 
NPM 
2007 = -117,71% 
2008 =   -21,87% 
2009 =    12,14% 
2010 =    14,47% 
2011 =      8,64% 
 
 
 
 
Laba Bersih 
2007 =    -154.851 
2008 =    -32.150 
2009 =     16.321 
2010 =     31.659  
2011 =     25.865 
 
 
 
 
Sales 
2007 =   131.549 
2008 =   129.542 
2009 =   134.438 
2010 =   218.748 
2011 =   299.409 
 
Sales 
2007 =   131.549 
2008 =   129.542 
2009 =   134.438 
2010 =   218.748 
2011 =   299.409 
 
Total Cost 
2007 =    286.480 
2008 =    161.692 
2009 =    118.117 
2010 =    187.089 
2011 =    273.541 
 
Aktiva Lancar 
2007 =    33.121 
2008 =    59.208 
2009 =    66.860 
2010 =    131.801 
2011 =    128.835 
 
Aktiva Tidak Lancar 
2007 =    145.640 
2008 =    125.807 
2009 =    111.427 
2010 =    192.612 
2011 =    187.213 
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Gambar 2 
Analisis RI dalam Du Pont System 
PT. Ades Waters Indonesia, Tbk 
Tahun 2007-2011 
 
 
 
 
 
 
                                                        - 
 
 
 
                                                X 
 
 
Sumber: Data diolah 
  
RI 
  2007 =  -157.705,62 
  2008 =      -45.814,1 
  2009 =      -2.315,72 
  2010 =        -2.669,7 
  2011 =        4.395,50 
 
 
 
 
EBIT(1-t) 
  2007 = -120.719,97 
  2008 =   -36.822,37 
  2009 =       4.346,21 
  2010 =     26.729,36 
  2011 =     22.979,12 
 
 
 
 
Biaya Modal 
  2007 =   36.985,65 
  2008 =     8.991,73 
  2009 =     6.667,93 
  2010 =   29.399,06 
  2011 =   18.583,62 
 
 
 
 
EBIT 
  2007 =   -123.033 
  2008 =     -38.740 
  2009 =        4.632 
  2010 =      28.321 
  2011 =      26.319 
 
 
 
 
1-t 
  2007 =   1,88% 
  2008 =   4,95% 
  2009 =     6,1% 
  2010 =   5,62% 
  2011 = 12,69% 
 
 
 
 
WACC 
  2007 = 20,69% 
  2008 =   4,86% 
  2009 =   3,14% 
  2010 =   9,06% 
  2011 =   5,88% 
 
 
 
 
Aktiva 
  2007 =   178.761 
  2008 =   185.015 
  2009 =   178.287 
  2010 =  324.493 
  2011 =  316.048 
 
 
 
 
